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ABSTRACT

Implementation of the cooperative learning model of the Make a Match type and
increasing learning achievement in theme 7 sub-theme 2 in fifth grade elementary
school students is the aim of this study. PTK was carried out at SD Magetan District,
with a total of 17 students as subjects, 12 girls and 5 boys. This research was
conducted in two cycles following the PTK procedure. In the first cycle, the level of
classical learning achievement was 58.82% with an average of 73.64 while in the
second cycle it was 82.35% with an average of 83.46 in classical. Teacher activity
has increased from an average score of 77 in the first cycle to 88.7 in the second
cycle. The implementation of the Make a Match type of cooperative learning model
succeeded in increasing learning achievement in theme 7 sub-theme 2 in class V
elementary school students.
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ABSTRAK

Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dan peningkatan
prestasi belajar tema 7 subtema 2 pada siswa kelas V sekolah dasar merupakan
tujuan penelitian ini. PTK dilaksanakan di SD Kabupaten Magetan, dengan total
subyek 17 murid dengan rincian 12 murid perempuan dan 5 murid laki-laki.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus mengikuti prosedur PTK. Pada siklus
pertama, tingkat prestasi belajar klasikal adalah 58,82 % dengan rata-rata 73,64
sementara siklus 11 82,35 % dengan rata-rata 83,46 secara klasikal. Aktivitas guru
mengalami peningkatan dari rerata skor 77 pada siklus pertama menjadi 88,7 pada
siklus kedua. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
berhasil meningkatkan prestasi belajar tema 7 subtema 2 pada siswa kelas V
sekolah dasar.

Kata Kunci: kooperatif, make a match, prestasi belajar, sekolah dasar

A.Pendahuluan proses pembelajaran (Mutiaramses

Salah satu indikator et al.,, 2021). Tercapainya hasil

keberhasilan pembelajaran adalah tersebut tidak lepas dari

hasil belajar tercapai dengan baik.
Harapan yang lebih besar dengan
tercapainya hal tersebut, adanya

perubahan tingkah laku dari hasil

keterampilan guru dalam
mendesain pembelajaran yang
inovatif (Kusumawardani et al.,

2018). Guru harus menciptakan
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suasana belajar yang tidak
menjenuhkan, interaktif, tercipta
komunikasi dua arah, dan antusias
siswa.

Hasil observasi pada tanggal 7-
8 Maret 2023 menunjukkan
beberapa poin evaluasi
pembelajaran dimana siswa yang
mencapai KKM pada mata
pelajaran IPS hanya mencapai
presentase 35,29% secara klasikal
dari jumlah sebanyak 17 siswa.
Hasil refleksi diri yang dilakukan
guru, belum tercapainya
ketuntasan belajar tersebut
disebabkan banyak faktor yaitu 1)
nuansa pembelajaran yang
diciptakan kurang kondusif. 2)
media pembelajaran yang
digunakan selama ini  belum
memberikan kontribusi signifikan
pada pencapaian hasil belajar
siswa. Guru secara profesional
memiliki  keleluasaan untuk
merancang pembelajaran sampai
pada evaluasinya (Nazimuddin et
al., 2023). Oleh karenanya problem
tersebut urgen untuk segera diatasi
untuk mencapai target dari tujuan
pembelajaran yang ditentukan.
Guru harus berusaha dan berpikir
terkait pembelajaran yang telah

dilakukan agar dapat dilaksanakan

dengan lebih baik lagi kedepannya
(Ferdiansyah & Kaltsum, 2023).
Hasil identifikasi dan ekplorasi
penyebab masalah tersebut perlu
solusi yang dapat menjadi
jawaban dari rendahnya hasil
observasi awal, yaitu penerapan
model pembelajaran. Variasi
model yang diterapkan dapat
memberikan dampak yang positif
terhadap motivasi belajar
(Fariasih & Fathoni, 2022). Model
Kooperatif tipe Make a Match
dapat menjadi solusi
permasalahan. Model kooperatif
memungkinkan guru memberikan
tugas terstruktur yang
diselesaikan secara tim atau
kolaboratif (Yusuf, 2018). Ruang
kebebasan dalam berinteraksi
dua arah menjadi karakteristik
model kooperatif ini (Faridli.E.,
2011). Model kooperatif tipe Make
a Match vyaitu model dengan
aktivitas menyiapkan kartu soal
serta kartu jawaban kemudian
siswa dituntut mencari jawaban
dengan memasangkan keduanya
(Aliputri, 2018). Berdasarkan hal
tersebut penerapan model
kooperatif  diharapkan  dapat
meningkatkan ranah kognitif dan

aktivitas guru pada materi tema 7
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subtema 2 muatan IPS di kelas V

SIKLUS PENELITIAN TINDAKAN

'm'“"_l

sekolah dasar.

B. Metode Penelitian = swiust | [“““5“"’“"‘ ]
Jenis penelitian  ini  yaitu I_ [ PENGAMATAN ;
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) R
yang mana pendekatan yang
SIKLUS 11 | [ PELAKSANAAN ]

digunakan adalah kualitatif

deskriptif, penelitian dilaksanakan

selama dua siklus dan setiap siklus

T

disusun dalam dua sesi. Setiap
. .. . Gambar 1
siklus terdiri dari empat tahapan Siklus Penelitian Tindakan Kelas

prosedur PTK Suharsimi Arikunto, 2010 : 17

Salah satu sekolah dasar di Dalam PTK ini indikator
Kabupaten  Magetan  menjadi keberhasilan  atau  ketuntasan
tampat penelitian. Total siswa yang klasikal mencapai minimal 80%.

menjadi subyek penelitian terdiri
dari siswa laki-laki (29,41%) dan
perempuan (70,59%) adalah 17
siswa. Penelitian Tindakan kelas ini

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
PRA SIKLUS
Sesuai hasil observasi pada

tanggal 7-8 Maret 2023 bahwa

dilaksanakan secara kolaboratif .
pelaksanaan pembelajaran yang

bersama guru pamong. dilakukan menunjukkan nilai rerata

Observasi dan tes digunakan kalsikal lebih kecil dari kriteria

sebagai teknik pengumpul - data. ketuntasan minimal (KKM) yaitu 76.

Observasi digunakan untuk .
Dengan perkataan lain presentase

mengamatl aktivitas gury, siswa yang belum mencapai KKM

melainkan metode tes  supaya pada pelajaran IPS vyaitu 35,29%.

mengetahui kemampuan/ Tingkat ketidaktuntasan tersebut

kompetensi/ prestasi belajar siswa. dampak dari siswa yang belum

Instrumen yang digunakan yakni mampu dalam memahami

lembar observasi dan soal tes. . .
penjelasan materi oleh guru.
Kreativitas guru dalam

memanajemen pembelajaran
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dituntut supaya lebih hidup dan

kondusif.
Tabel 1
Hasil Tes Pra Siklus
No Nama  Nilai Ketuntasan
Belajar
Tidak
1 LAl 60 Tuntas
Tidak
2 LF 58 Tuntas
AHF 76 Tuntas
4  CNO 55 Tidak
Tuntas
5  KNDV 70 Tidak
Tuntas
6  KWM 70 Tidak
Tuntas
7 ZNE 77 Tuntas
8 AN 75 Tuntas
9  ACD 69 Tidak
Tuntas
10 MDC 75 Tuntas
11 ARN 62 Tidak
Tuntas
12 ASA 70 Tidak
Tuntas
13 KHP 75 Tuntas
14 ABA 50 Tidak
Tuntas
15 RM 60 Tidak
Tuntas
16 BKR 69 Tidak
Tuntas
17 ZAR 75 Tuntas
Jumlah 1146
Rata-rata 67,41
Presentase 35,29%
DATA SIKLUS |

Rekapitulasi perolehan nilai
aktivitas siklus | guru ditunjukkan
dalam Tabel 2 berikut.

Pertemuan | Pertemuan Il

Jumlah Skor 45 GO
Nilai 61 75
Kriteria C (Cukup) C (Cukup)

Tabel 2 Pengamatan Guru Siklus |

Sesuai tabel di atas rerata
kegiatan guru sebesar 49 di
pertemuan | dan 60 pertemuan II.
Sehingga jika dikonversi skor tersebut
masuk kategori C.

Hasil belajar siswa pada siklus
| ditunjukkan pada grafik 1.

12

10 I

ketuntasan
MW tuntas 10

ON DO

MW belum tuntas 7

Grafik 1 Prestasi Belajar Siswa Siklus |

Sesuai tabel di atas nampak
bahwa 10 (58,82%) siswa mencapai
KKM dan 7 (41,18%) siswa belum
belum mencapa hasil belajarnya.
Rata-rata hasil belajar klasikal
sebesar 73,64 kemudian ketercapaian
hasil belajar klasikal siklus | belum
tercapai sebab masih dibawah 80%.

Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan selama proses
pembelajaran dan hasil diskusi
menyatakan bahwa guru masih belum
maksimal terutama dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan
mengimplementasikan model
pembelajaran tipe make a match.
Sesuai hasil observasi, masih ada

siswa yang mengalami kesulitan
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mengidentifikasi pasangan kartu yang
dipegangnya. Masih terlihat hasil
belajar siswa yang belum memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM),
suasana pembelajaran kurang efisien
dan kurang nyaman, serta siswa
belum terbiasa dengan penerapan
model pembelajaran yang
unik/berbeda, sehingga masih harus
adaptasi dalam menerapkannya. Oleh
karena itu penelitian ini sebaiknya
dilanjutkan pada siklus 2 agar hasil
belajar meningkat sesuai dengan

yang diharapkan.
DATA SIKLUS I

Pengamatan ini dilakukan oleh
peneliti serta rekan sejawat selaku
pengamat. Tugas observer adalah
memantau aktivitas siswa selama
pembelajaran. Untuk memudahkan
observasi, peneliti menggunakan
petunjuk observasi dari observer.
Hasil pendataan ditunjukkan pada

table di bawah ini :

Pertemuan 1 Pertemuan 2

Jumlah Skor G2 |
Nilai T7.5 BB 7
Kriteria B B

Tabel 3 Pengamatan Guru Siklus Il

Berdasarkan tabel di atas,
lembar aktivitas guru pertemuan
pertama Siklus Il adalah 62. Artinya,

jika dihitung skor total dan kriterianya

baik, maka skornya adalah 77,5.
Sedangkan sesi kedua dengan skor

total 71, nilai 88,7 memperoleh kriteria

baik. Siklus Il pertemuan kedua
meningkat dibandingkan  dengan
siklus Il pertemuan pertama.

Peningkatan tersebut tercermin dari
total skor yang dicapai pada
pertemuan kedua siklus Il. Berikut

hasil belajar siswa siklus Il :

15
10

5

o M

Ketuntasan
W tuntas 14

H belum tuntas 3
Htuntas M belum tuntas

Grafik 2 Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Sesuai tabel di atas Nampak
bahwa 14 siswa (82,35%) telah
mencapai hasil belajarnya dan 3
siswa (17,65%) tidak mencapai hasil
belajarnya. Rerata hasil
sebesar 83,46
ketuntasan hasil belajar klasikal pada

siklus Il sebesar 82,35%.

belajar

klasikal sehingga

Pembelajaran yang dilakukan
sudah baik yakni menerapkan model
pembelajaran yang menarik seperti
siswa mudah

make a match

memahami materi yang diajarkan.
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Guru tampak lebih percaya diri saat
menegur siswa yang tidak konsentrasi
belajar, yang dilakukan guru sudah
sesuai dengan prosedur dan sintaks
model pembelajaran, siswa senang
dengan model pembelajaran
kooperatif make a match. Tidak hanya
itu siswa sudah tidak menghadapi
kesulitan dalam memastikan

pasangan kartu yang dipegangnya.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian,
kualitas pembelajaran yang dilakukan
mengalami  peningkatan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil belajar siswa
terhadap materi semakin meningkat.
Peningkatan hasil belajar siswa
melalui implementasi model
pembelajaran kooperatif make a
match dalam mata pelajaran IPS
materi tema 7 subtema 2 peristiwa
heroik seputar proklamasi
kemerdekaan. Pada siklus | hasil
belajar yang dicapai oleh 10 (58,82%)
siswa telah tuntas dan 7 (41,18%)
siswa belum tuntas hasil belajarnya.
Rata-rata hasil belajar klasikal
sebesar 73,64. Tindakan perbaikan
pembelajaran pada siklus | difokuskan
pada peningkatan hasil belajar siswa
agar prosentase ketuntasan lebih dari

75% dari keseluruhan siswa. Serta

peningkatan nilai rata-rata klasikal

diharapkan bisa mencapai KKM.

Pada siklus Il hasil belajar yang
dicapai oleh 14 (82,35%) siswa sudah
mencapai KKM dan 3 (17,65%) siswa
belum mencapai KKM. Rerata hasil
belajar klasikal sebesar 83,46 dan
hasil belajar klasikal pada siklus Il
sebesar 82,35.

Informasi hasil kegiatan guru
dalam pembelajaran dengan
implementasi model pembelajaran
kooperatif make a match siklus | dan

siklus Il dapat dilihat sebagai berikut :

AKTIVITAS GURU

Pertemuan 1 Pertemuan 2

61
75
77,5
88,7

SIKLUS 1 SIKLUS 2

Grafik 3 Rekapitulasi Aktivitas Guru
Berdasarkan perolehan

tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan guru dapat meningkat
melallui implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe make a
match. Model tersebut juga dapat
meningkatkan keaktifan siswa
(Maharani & Kristin, 2017).
Sedangkan data rerata klasikal hasil

belajar siswa yaitu :
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RERATA HASIL
BELAJAR SISWA

Nilai Rata-rata
[{e]
<
™
[ee]

73,64

SIKLUS 1 SIKLUS 2

Grafik 4 Rekapitulasi Prestasi Belajar Siswa

Peningkatan rerata ditunjukkan
dari pencapaian rerata klasikal siklus
pertama sebesar 73,64 dan siklus Il
sebesar 83,46. Model Kooperatif
berbantuan media audio visual
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar IPS siswa
sekolah dasar (Gading & Dian
Kharisma, 2017). Data hasil belajar
siswa kelas V pada tema 7 subtema 2
muatan pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial yang dengan topik Peristiwa
Kebangsaan Seputar Proklamasi
Kemerdekaan yang menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe
make a match pada siklus | dan siklus

Il dapat dilihat sebagai berikut.

PRESENTASE KETUNTASAN
PRESTASI BELAJAR

Presentase Ketuntasan

82,35%

58,82%

SIKLUS 1 SIKLUS 2

Grafik 5 Ketuntasan Prestasi Belajar

Berdasarkan data yang
terkumpul dari setiap siklus di atas,
dapat disimpulkan bahwa
penyempurnaan pembelajaran
dengan model pembelajaran
kooperatif make a match
meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran lImu
Pengetahuan Sosial yakni tema 7
Peristiwa Dalam Kehidupan dan Sub
Tema 2 materi Peristiwa Kebangsaan
Seputar Proklamasi Kemerdekaan di

kelas V SD.

D. Kesimpulan

Implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa pada tema 7 subtema 2
kelas V sekolah dasar. Selain itu
model tersebut dapat meningkatkan

aktivitas guru. Hal tersebut sesuai
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dengan hasil penelitian bahwa dalam
siklus | hasil belajar yang dicapai
siswa mencapai tingkat keberhasilan
58,82%
siswa siklus Il mencapai tingkat
keberhasilan 82,35% dilihat dari

jumlah ketuntasan klasikal.

sedangkan hasil belajar
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